Prolog 
Jung Yein hanya bisa menahan tangis. Dia sudah melakukan 
segala hal untuk melupakan cinta dalam hatinya--Jeon 
Jungkook. 
Tapi sayang, semuanya sudah membuat Yein lupa. 
Gue masih cinta sama Jungkook. Gue kangen sama dia. 
Gue pengen dia ada disini sekarang. 


Gue belum bisa lupain dia. 


Tapi semakin kesini, Yein juga sadar. Bahwa Jungkook 
semakin jauh darinya. Bahkan jalan mereka untuk sering 
bertemu pun semakin dirasa tidak mungkin. 


"Yein, udah jangan nangis terus." ucap Jisoo padanya. 
Jisoo tahu jelas, Yein menangis karena Jungkook. 


Jisoo juga paham, Yein hanya ingin Jungkook. 


Tapi apa boleh buat, kalau bisa jadi Jungkook sudah 
berpaling ke wanita lain? Dan menurut mereka, wanita itu 
adalah wanita yang Yein agak takuti karena hubungannya 
dengan Jungkook dan jangan lupa soal pesonanya. Dan 
wanita itu terkadang selalu berada di lingkaran kehidupan 
Jungkook. Di beberapa kesempatan. 


Hal itu yang membuat Yein semakin tidak percaya dengan 
dirinya sendiri. 


"Tapi hati gue rasanya makin sakit, Kak." kata Yein tersedu- 
sedu. Jisoo cuma bisa meluk Yein. 


Di malam hari yang harusnya menyenangkan, karena ini 
adalah ulang tahunnya. Justru dia tidak sengaja melihat 
pemandangan menyakitkan menurutnya. 


"Tapi Yein-- 


"Gue tau gue sama Jungkook gak bisa dibilang temen lagi, 
karena kami udah saling jaga jarak secara gak langsung." 
sela Yein lalu menghapus air matanya. 


"Hati gue belum terima, kalau-- 


ada Sujeong disana sama Jungkook. Dan gue takut, mereka 
ternyata punya hubungan lebih dari temen." 


Jisoo pun kembali memeluk Yein. Yein tahu dia hanya takut 
dengan pemikirannya selama ini. 


"Gue harus gimana Kak? Apa yang harus gue lakuin 
sekarang?" 
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1. Gak apa-apa kan 


Yein diambang kebingungan. Semenjak enam bulan menjadi 
pengangguran, Yein harus mencari akal supaya tidak bosan 
di apartemen. 


Padahal kalau kondisinya memungkinan, dia sekarang 
sedang menanti pengumuman tes untuk menjadi pegawai 
negeri sipil. 


Namun hal itu harus tertunda beberapa bulan. 
Untungnya, saat ini Yein tidak merasa bosan. 


Sudah lama tidak mengobrol dengan kakak tingkatnya-- 
Jisoo membuatnya semakin dekat kian hari. 


"Kak Jisoo mau masak apa?" 
Jisoo memang tinggal bersama Yein di apartemen Jisoo. 


Karena Yein belum bisa pulang ke rumahnya di Jakarta, jadi 
dia harus tinggal di apartemen Jisoo di Palembang. 


"Mau bikin tumis sayur sawi, kayak biasa." Jawab Jisoo, 
sambil memotong bahan-bahan. 


Yein duduk di kursi meja makan pun memperhatikan Jisoo 
dari belakang. 


"Kak Jisoo gimana sama Kak Jin?" Celetuk Yein. Yein pun 
berdiri lalu berjalan ke kulkas karena perutnya butuh 
asupan. 


"Baik-baik aja kok. Dia lagi sibuk juga tapi komunikasi kita 
untungnya lancar." 


Yein mengambil biskuit coklat kesukaannya, menutup kulkas 
lalu kembali ke meja makan. 


"Alhamdulillah kalau gitu, oh iya berarti Kak Jin sekarang 
kerja dari rumah ya?" Tanya Yein. Dia melahap satu persatu 
biskuit. 


"Katanya sih gitu, tapi cuma sebentar. Kalau gak salah, 
seminggu." 


"Hmm gitu." Yein masih menguyah biskuitnya dengan 
nikmat. Bahkan dia mengecap remahan gula di biskuit yang 
berada di jari-jarinya. 


Mendengar Yein menguyah, Jisoo membalik badan, "Loh 
udah laper toh?" 


"Hehe, iya Kak. Dikit doang kok." Yein menyengir. Kebiasaan 
Yein akhir-akhir ini, karena sudah berapa kali Yein ke 
puskesmas karena mengeluh perut serta dada nya terasa 
sesak. 


Dan ternyata dia mengalami gangguan pencernaan. 


Makanya, mulai saat itu Yein selalu diingatkan oleh Jisoo 
untuk makan dengan jam teratur. 


"Tunggu bentar ya. Gue gak lama kok masaknya." Balas 
Jisoo. 


Dan memang benar, masakan yang dibuat sudah jadi 
kurang lebih sepuluh menit. 


Itu juga tidak membuat perut Yein terganggu lagi. 
"Akhirnya makan juga." Ucap Yein lega. 


"Ayo, mumpung masih hangat in." 


Yein mengangguk, dia dan Jisoo menikmati makan siang 
dengan khidmat. 


Setelah makan, Jisoo awalnya ingin membereskan piring 
mereka tangannya malah dicegat oleh Yein. 


"Kenapa?" 


Yein agak ragu, lalu menjauhi tangannya tadi dari tangan 
Jisoo. Jisoo mengernyit. 


"Ada apa in? Kalau mau cerita, gue siap denger kok." Jisoo 
duduk menarik kursinya tadi, lalu menunggu Yein yang 
diam dari tadi. 


"Kak-- 


gue tadi ketemu sama Jungkook." 


Malam pun tiba, Yein dan Jisoo menikmati film di laptop. 
Salah satu kebiasaan Yein ketika dia sedang malas untuk 
mengerjakan sesuatu. 


Melihat Yein wajahnya terlihat beda semenjak menceritakan 
Jungkook, membuat Jisoo sedih. 


"Yein." 
"Hmm." 


Jisoo sebenarnya tidak ingin merusak suasana hati Yein saat 
ini, apalagi Yein akhir-akhir ini selalu terlihat menyendiri. 


Jisoo hanya tidak ingin melihat Yein yang sudah seperti adik 
kandungnya sendiri itu selalu terlihat sedih. 


"Gak jadi deh hehe." 


Yein menoleh, dia melipat kedua tangannya di depan dada, 
"Kakak kok gitu? Gak biasanya." Yein curiga. 


"Hmm, soal cerita tadi in." 
Raut wajah Yein jadi sendu. 


"Kenapa soal cerita tadi?" Tanya Yein. Dia pun bahkan 
memberhentikan film yang masih tayang. 


"Lo beneran gak apa-apa in? Maksud Kakak, soal tadi lo 
ketemu Jungkook di nikahan temen SMA kalian 


dan juga ketemu sama Sujeong disana. Lo beneran gak apa- 
apakan?" 


2. Kita yang Dulu 


"Gak masalah kok, Kak." 


Yein kini duduk menghadap ke Jisoo. Jisoo pun memegang 
bahu Yein lalu mengelusnya. 


Dia tahu seberapa berat hati Yein kini. 


Tinggal di Palembang hanya bersamanya, ditambah 
meninggalkan orangtuanya di Jakarta untuk menempuh 
pendidikan di Palembang. 


Itu saja cukup menyulitkan Yein saat dia masih SMP. 


Lalu ketika SMP kelas dua, ketika dia merasa hidupnya 
terasa datar. Dia bertemu dengan Jungkook. 


Jungkook yang bahkan dimatanya adalah laki-laki 
menyebalkan. 


Flashback 


Yein sangat kesal karena dia dan teman sebangkunya harus 
pindah tempat duduk. 


Memang, masih di barisan yang sama. Tapi karena saat itu 
Yein kesal dengan keputusan gurunya yang 
memindahkannya karena selalu ribut dengan Youngtaek dan 
Jangjun, membuat Yein dan Sakura harus pindah di belakang 
Jungkook dan Jaehyun. 


Beberapa lama, Yein terbiasa duduk disana. 
Tapi dia terkadang selalu ribut dengan Jungkook. 


Sakura yang melihat tingkah Jungkook mulai menaruh rasa 
curiga. Padahal biasanya, Jungkook jarang menjahili apalagi 
berinteraksi dengan perempuan apalagi ini adalah Yein-- 
siswi yang bisa dibilang bukan siswi berpengaruh dan 
populer di kelasnya. 


Saat istirahat, Sakura dan Yein tidak jajan. Hal itu membuat 
Sakura mengutarakan perasaannya tadi. 


“In, ada yang mau gue omongin." Kata Sakura. 


Yein sedang mencatat materi yang ada di papan tulis pun 
mengernyit pada Sakura. 


"Soal apa?" 
'l-itu, lo sadar gak sih ada yang aneh sama Jungkook?" 


Yein memutuskan untuk mendengarkan Sakura dengan 
seksama. 


"Jungkook emang kenapa?" 


Hatinya tiba-tiba merasa khawatir kalau itu berurusan sama 
Jungkook. Jantungnya selalu berdegup cepat kalau dia 
mendengar nama Jungkook. Dan juga, pipinya selalu 
bersemu merah kalau berpandangan dengan Jungkook. 


Walaupun dia selalu mengelak perasaan berlebihnya ini. 
Tapi ketika Sakura mengatakan hal selanjutnya, Yein hanya 
bisa terpaku. 


"Kalau Jungkook suka sama lo, gimana in?" 


Semenjak Sakura mengatakan hal itu, Yein selalu tidak bisa 
tidur tenang. Kalau ketemu Jungkook, dia selalu berusaha 
menutupi kegugupannya. 


Kebiasaan Jungkook selalu meminjam alat tulisnya, 
Jungkook selalu bertanya jawaban soal latihan padanya, 
bahkan Jungkook akhir-akhir ini selalu dengan sengaja 
menyantap tanpa permisi jajanan Yein--mi goreng dan itu 
dengan garpu yang juga Yein gunakan. 


Melihat sikap Jungkook ini, Yein semakin ingin bersama 
Jungkook dan menganggap mungkin ada benarnya ucapan 
Sakura. 


"Yein, pinjam penggaris ya." Kata Jungkook, ketika mereka 
berempat mengerjakan tugas Biologi di laboratorium. 


Ya, mereka satu kelompok. 
Dan hal itu membuat Yein senang bukan kepalang. 


Jungkook fokus dengan jawabannya pun, tidak menaruh 
curiga pada Yein yang sesekali meliriknya. 


Tapi justru Sakura hanya melihat Yein dengan menggeleng 
kepala, ketika ingin bertanya soal jawaban. 


Ternyata Yein suka dengan Jungkook. 


"Bener kan, lo suka sama Jungkook?" Tanya Sakura pada 
Yein. Yein cepat-cepat menggeleng. 


"Udah, ngaku aja in. Gue udah keseringan liat lo suka gugup 
sama mesem-mesem kalau ada Jungkook. Terus, kalau 
Jungkook selalu minjem alat tulis lo pasti pipi lo merah." 


“Ih, Sakura. Gak gitu!" Elak Yein, tapi dia tidak sengaja 
menutup wajahnya karena malu. Dan itu menjadi jawaban 
bagi Sakura. 


"Kalau lo suka sama dia, mendingan lo ungkapin deh." 


"Kalau lo suka sama dia mendingan lo ungkapin deh." 


Suara Sakura didalam pikiran Yein seolah merusak fokusnya 
dia untuk belajar ujian semester. 


Tidak terasa mereka akan naik ke semester dua. Dan itu 
artinya sudah hampir satu tahun Yein dekat dengan 
Jungkook. 


Walaupun saat itu juga, Yein tidak pernah berkomunikasi 
lewat pesan atau telpon tapi mereka memang lebih sering 


berbicara langsung. 


Hubungan mereka juga makin dekat, walaupun hanya 
disadari oleh Sakura karena kedekatan mereka masih wajar. 
Namun ucapan Sakura membuat pertahanan Yein untuk 
tidak mengungkapkan perasaannya semakin runtuh. 


Ponsel didekatnya pun lalu digenggamnya, mencari kontak 
Jungkook yang dia simpan ketika sekretaris meminta kontak 
murid di kelasnya. 


Tanpa sengaja, Yein mencari nomor Jungkook dan diam-diam 
mencatatnya di halaman belakang buku latihan matematika 
nya. 


Walaupun dia tahu, itu tidak akan berguna karena dia 
mendengar ucapan Jaehyun kalau Jungkook itu jarang 
membalas pesan bahkan jarang melihat ponselnya. 


Namun kini dia seakan kembali terhipnotis ketika dia ingat 
kalau dia dan Jungkook saling berteman di Facebook. 


Dan Jungkook mengucapkan ucapan selamat ulang tahun 
sebulan yang lalu, di bulan Juni. 


Happy birthday Yeing 


Memang, Yein juga pernah mengucapkan. Namun dia tidak 
menyangka bahwa Jungkook melakukan hal yang sama. 


Itulah yang membuatnya bertekad untuk mengungkapkan. 


Tapi sebelumnya, dia mencari cara lewat teman dekatnya 
Jungkook yang juga sekelas dengan mereka--Mingyu. 


Mingyu 


Memang ada apa 
Lo suka sama Jungkook ya? 


Yein 

Hmm, iya. 

Tapi diem-diem aja ya. Please! 
Jangan sampe ada yg tau 


Mingyu 


Oke, oke. 
Gue gak akan ngasi tau siapa-siapa. 


Yein memberanikan diri setelah merasa siap. Dia pun 
mengetik beberapa kata lalu menghapus. 


Hingga, dirasanya tepat dan terkesan tidak meminta status, 
lalu dia kirim pesan itu. 


Dia berharap agar Jungkook tidak membalasnya bahkan 
menganggap itu lelucon saja. 


Yein 


Jungkook 

Ini gue Yein 

Gini, sorry kalau gue ganggu Io 

Tapi abis gue ngomongin ini 

Gue berharap kita masih bisa kayak biasa aja 
Kalau pun lo gak ngerasain hal yang sama 
Gue juga minta 

Cuma kita yang tau 

Jangan sampe ada yg tau 

Okay? 

Gue suka sama lo, Jungkook 

Gue cuma mau ngutarain aja 

Gue gak berharap kita jadian atau apa 


Yein bener-bener gugup dengan jawaban apa yang Jungkook 
kasih. Dia memang tidak berharap banyak. 

Tapi justru dering ponsel menandakan pesan masuk itu 
membuat jantung Yein mau mencelos. 


Dia membuka pesan itu dengan harap-harap cemas. Dan 
selanjutnya, dia pun mengangguk melihat balasan dari laki- 
laki yang membuatnya berbunga-bunga setiap hari itu. 


Jungkook 


Maaf Yein 

Gue cuma nganggep lo temen 
Lagipula juga 

Gue mau fokus belajar 


Yein 


Okay, gak apa-apa kok 

Gue ngerti 

Gue juga cuma ngutarain aja 

Jadi abis ini, kita biasa-biasa aja ya 
Jangan sampe ada yang tau 


Jungkook 
Oke 


3. Masih Dia 


Ceita ini emang dibuat pendek tiap part nya, jadi gak 
akan ngebosenin kok h3h3 


Keep vote and comment yaw :) 
Yein merasa rahasia aman, sampai ketika mereka kembali 
masuk sekolah karena libur semester sudah selesai, murid 


di kelasnya melihatnya sambil tersenyum. 


Tapi justru senyum itu sedikit membuat Yein was-was. 


"Yein, lo nembak Jungkook ya?" Tanya salah satu temen 
perempuan yang juga cukup dekat dengan Jungkook karena 
pernah satu kelas waktu kelas satu dengan Jungkook dan 
Mingyu. 


Yein yang baru datang dan duduk di bangkunya merasa 
seperti tersambar petir. Dia tidak menduga, kalau 
rahasianya ini terbongkar. 


Dan yang paling menyakitkan adalah Jungkook menjadi 
dingin padanya. Dia bahkan yang biasanya suka melihat 
Yein berbicara atau ketika meminjam alat tulis pun seakan 
menganggap Yein tidak ada. 


"Cie Yein suka sama Jungkook. Ditembak lagi Jungkook nya." 
Tambah Yerin menggoda Yein. 


Yein pun sedih sekaligus kecewa dengan Jungkook. 


Karena dari siapa lagi Yerin mendapat info itu, tidak 
mungkin Mingyu kan? 


Padahal dari awal, dia tidak dekat dengan Yerin. Tapi kini, 
dia merasa menyesal sekaligus sedikit sakit hati. 


Tega banget lo, kook. Gue harus ngirim pesan ke dia pas 
balik sekolah. 


Jungkook benar-benar membuatnya tidak karuan. Di hari 
yang sama, Jungkook selalu menghiraukannnya. 


Bahkan kini, dia meminjam penghapus pena milik Yein 
namun meminta ijin pada Sakura. 


"Sa, gue pinjem penghapusnya ya." Jungkook bahkan hanya 
mengambilnya tanpa melihat Yein. Seolah Yein hanya 
patung. 


Sakura disebelahnya hanya mengangguk, dan melihat Yein. 
Dia prihatin sekaligus tidak enak hati. 


Kasian banget Yein. Duh, kok malah jadi gini sih? 


Ternyata pesan yang dikirim Yein membuat hubungan 
mereka masih retak, hingga mereka naik ke kelas tiga. 
Mereka memang tidak sekelas. 


Tapi ini yang lebih parah, kelas mereka bersebelahan dan 
berada di koridor tersendiri. 


Karena kelasnya, kelas Jungkook serta satu kelas lagi berada 
di lantai dua, makanya mereka berada di lantai tersendiri. 


Sisanya berada di lantai satu. 


Ditambah lagi, kelasnya dan Jungkook terhubung oleh pintu 
yang masih bisa dibuka kalau diinginkan. 


Yein sedikit lega jadi bisa menyembuhkan hatinya. Dia 
berusaha untuk berpindah hati. 


"Yeeun, lo kan sekelas sama Jungkook. Gue boleh minta 
tolong ya, kalau ada info soal dia kasih tau gue. Oke?" 


Sayangnya tidak bisa. Dia masih terpaku pada Jungkook. 


Dia juga tahu, Jungkook tidak akan menganggapnya ada. 


Ditambah lagi, ada desas-desus kalau Jungkook sepertinya 
menyukai siswi populer di sekolah yaitu Lisa. 


Dia makin merasa rendah diri. Karena dia memang tidak 
ada apa-apanya. 


"Lo masih suka sama dia, in?" Tanya Sakura. 
Yein hanya menghela nafas, “Gak tau juga. Bingung gue." 


Yein sekelas lagi dengan Sakura, dan kini mereka satu 
barisan dengan teman lama mereka di kelas dua, yaitu 
Miyeon dan Yugi. 


'Udahlah in. Percuma juga lo ngarepin dia. Dia aja udah 
nganggep lo gak ada." Jawab Miyeon kesal. 


Yugi dan Miyeon sudah tahu semuanya karena memang 
sudah diceritakan oleh Yein. 


"Betul tuh. Lagian dia juga gak ganteng-ganteng banget. 
Gak kayak Kak Johnny atau Kak Taeyong." Balas Yugi sambil 
membayangkan kakak kelasnya yang telah lulus. 


Kebetulan, Yein memang sempat menyukai Kak Taeyong, 
tapi entah kenapa dia bisa menyukai Jungkook saat itu dan 
melupakan perasaannya ke Taeyong. 


"Yein, udah tidur?" 


Yein terperanjat ketika dia melamun tentang masa SMP nya 
dengan Jungkook. 


Tidak terasa, kurang lebih sebelas tahun dia memendam 
perasaan ini. 


Walaupun beberapa kali dia berusaha untuk terus mencari 
hati lain yang bisa menyembuhkannya. 


"Belum Kak. Kenapa? Kok gak telponan sama Kak Jin?" 


Yein bangun lalu duduk disamping Jisoo yang melihat ke 
arahnya. 


"Lo masih mikirin Jungkook?" 


Entah udah berapa kali dia mendengar orang lain menyebut 
nama Jungkook. 


Walau begitu, dia pun terkadang lelah juga. Tapi disisi lain, 
dia juga merindukan Jungkook. 


“Gak terlalu sih." 

"Berarti masih." Kata Jisoo. 

"Ya, gitu deh." 

"Mau sampai kapan lo ngarepin dia, in? Umur lo yang segini 
bukan lagi mikirin cinta sepihak atau semacemnya. Lo harus 


nyari yang bisa mencintai lo apa adanya." 


Benar apa kata Jisoo, tapi entahlah. Saat ini fokusnya hanya 
menata hati, memperbaiki diri. 


Siapapun orang itu, dia hanya bisa menghela nafas. Lalu 
melihat Jisoo yang menatapnya serius. 


"Gue gak bisa boongin diri gue Kak. Di hati gue masih ada 
nama dia." 


4. Teringat 


Silahkan bilang yang namanya Jung Yein itu budak cinta. 
Tapi memang itulah yang dirasakan Yein. 


Maksudnya, hanya nama Jeon Jungkook yang masih 
tertanam dan terngiang di pikiran dan hati Yein. 


Hal ini juga didukung oleh tangan Yein yang masih 
memegang ponselnya sambil melihat foto profil whatsapp 
Jungkook. 

Lagi-lagi, dia menyimpan nomor Jungkook diam-diam. 
Padahal dia sudah bertekad--ah, sudahlah. 


"Gue kira dia gak aktif whatsapp lagi." Gumamnya. 


Pasalnya, foto profil Jungkook sempat kosong seperti akun 
yang tidak aktif lagi. 


Tapi Yein bersyukur bahwa akun Jungkook aktif dan kembali 
lagi. 


Salah satu kebiasaan Yein ketika sebelum tidur. Melihat foto 
profil Jungkook. 


Senyuman itu terulas, dan tidak sengaja dilihat oleh Jisoo. 


"Aku kasian sama Yein, sayang. Dia masih suka sama 
Jungkook. Padahal dia aja gak tau dimana Jungkook 
sekarang." Kata Jisoo dengan pelan pada Jin di telpon sambil 
memegang knop pintu lalu menutupnya kembali. 


"Mungkin itu keputusan dia, sayang." Balas Jin. 


Jin kebetulan juga kenal dengan Jungkook, tapi dia tidak ada 
hak untuk ikut campur antara Yein dan Jungkook. 


"Aku suka sedih liat dia suka nangis malem-malem. 
Walaupun dengernya dari depan pintu, tapi kerasa banget 
itu tangisan rindu dia pengen ketemu Jungkook." 


"Loh bukannya kamu pernah cerita, dia ketemu sama 
Jungkook di acara nikahan temen seangkatannya pas SMA 
kan? Siapa namanya?" 


Seokjin sedang bekerja walaupun tidak terlalu banyak 
berkas yang diurus tapi ketika dia mengiyakan untuk 
bertelepon dengan sang kekasihnya, otomatis dia senang 
hati. 


Walaupun dia kerja di rumah, tapi mendengar suara Jisoo 
menjadi penyemangat untuknya. 


Sementara Jisoo juga bekerja di butik memutuskan untuk 
bekerja di apartemen juga. 


"Oh itu, Soyeon kalau gak salah. Kebetulan temen satu 
ekskulnya Yein pas SMA." 


"Terus katanya mereka foto bareng kan waktu itu. Foto 
seangkatan yang dateng pas acara itu?" 


"Iya sayang." 


Jisoo sudah ada dikamarnya lalu berbaring. Menatap ke 
langit-langit kamarnya. 


"Udah, jangan terlalu dipikirin sayang. Yein juga tau ini berat 
buat dia." 


Jin memang tahu kalau Jisoo sangat menyayangi Yein. 
Apalagi saat dia tahu kalau Yein dan Jungkook sempat satu 
kelas di kelas sepuluh. Dia khawatir, Yein belum bisa 
melupakan Jungkook sepenuhnya. 


Dan benar saja, dia kembali merasakannya. 
Flashback 


Yein benar-benar tidak menyangka kembali satu kelas 
dengan Jungkook. Walaupun tidak satu barisan lagi, tetapi 
tetap saja dia merasa matanya selalu harus melihat ke arah 
Jungkook. 


Dan karena kebanyakan disana bukan teman sekelas Yein 
dan Jungkook saat SMP, makanya Yein merasa lega. Dengan 
begitu dia bisa menjalani hidup barunya tanpa perasaan 
pada Jungkook. 


Namun, rupanya Jungkook kembali membuat Yein 
merasakan perasaan merah jambu itu. 


“In, boleh pinjem catatan Fisika gak?" 


Yein benar-benar terkejut. Dia tidak menyangka Jungkook 
berbicara lagi padanya, ditambah dia meminjam buku 
catatan padanya yang notabene bukan siswi yang pintar 
Fisika di kelasnya. Bahkan dia selalu mendapat nilai pas- 
pasan. 


"Bo-boleh. Bentar." 


Yein mengambil catatan itu. Padahal kalau dipikir-pikir 
catatannya tidak terlalu lengkap. Dia tidak pintar pelajaran 
IPA, kecuali Biologi tapi kenapa harus bukunya yang 
dipinjami Jungkook. 


Ini aneh menurutnya, ditambah dia dan Jungkook tidak satu 
barisan bahkan dia tidak pernah berbicara berdua. 


Seperti orang asing. 
"Ini. " 
"Oke." 


Dan begitulah, hati Yein kembali berdesir hanya karena 
catatan Fisika. 


"Tapi sayang, Jungkook itu keterlaluan." 


Jin terdiam sebentar lalu tertawa kecil. Jisoo merasa tidak 
terima tentu saja. Sebagai perempuan, dia merasa ini tidak 
adil. 


"Kenapa ketawa? Ada yang lucu?" sungut Jisoo. 


'Bu-bukan gitu sayang, aku cuma gak nyangka kamu bilang 
begitu setelah sekian lama." jawab Jin. 


Jisoo bingung, " Maksudnya?" 


"Kalau boleh aku kasih pendapat nih, diantara mereka itu 
sebenernya ada yang salah dan ada yang bener." 


"Siapa yang bener dan siapa yang salah?" 
"Yang salah? Yein." 

"Kok gitu? Yein kan-- 

"Dengerin dulu, ini cuma pendapat aku aja ya-- 


kenapa aku bilang salah Yein, karena dia masih ngarepin 
Jungkook yang belum tentu juga punya rasa yang sama 
kayak dia. Tapi dia juga bener, karena dia setia dan 
bertahan untuk perasaannya. Daripada boongin dirinya 
terus." jelas Jin. 


Seokjin pun berbaring setelah mematikan laptop. 


"Jungkook juga salah, mungkin dia pikir kalau Yein udah gak 
suka sama dia. Tapi dia juga bener karena dia sebenernya 
gak ngasi harapan ke Yein." 


"Gitu?" 


"Ya, Itu menurut aku aja. Aku belum pernah ngobrol sama 
Jungkook sih. Kan cuma tahu cerita dari Yein aja. Kalau aku 
ketemu dan bisa ngobrol sama dia, mungkin aku bisa tau. 
Kami kan sama-sama cowok." jelas Jin. 


"Hmm, gak tau deh. Pusing aku sama si Jungkook Jungkook 
itu. Bikin Yein nangis mulu aja kerjaannya." 


"Ya udah, kamu tidur gih. Udah malem banget." 
"Kamu juga ya, good night." 


"Night too." 


"Kak Jisoo mau kemana?" 


Yein melihat Jisoo sedang membereskan paket kiriman, Jisoo 
sepertinya mendapat beberapa pesanan. 


"Ini ada pesenan, in." 
"Gue bantuin ya." 


Jisoo mengangguk, lalu merapikan pesanan sebelum 
akhirnya nanti diberikan kepada pengendara ojek yang 
akan mengirimkan pesanannya pada pelanggan. 


Ting nong ting nong 
"Gue bukain dulu ya pintunya Kak." 


Yein pun jalan ke pintu apartemennya, lalu ngeliat ternyata 
emang ada pengendara ojek berdiri disana. 


"Mbak Jisoo ya?" 
"Eh bukan Mas, saya adiknya." 


"Oh maaf ya hehe. Ini mau ngambil pesanan, Mbak." kata 
ojeknya. 


Mas nya lumayan juga deh. 


"Mas ojeknya udah dateng, in?!" teriak Jisoo dari jauh, 
karena dia merasa Yein tidak kembali dari tadi. 


"Iya Kak." Dia membantu Jisoo yang membawa beberapa 
paket, lalu pengendara itu juga membantu dan membawa 
barang itu dari tangan Jisoo. 


"Mas Jungwoo kan? Ini mas barangnya." 


"Oke mbak, ini uangnya." Lalu dia memberikan uang pada 
Jisoo dan diterima Jisoo. 


"Terima kasih mas." 
"Ya mbak, permisi." 


Yein yang dari tadi melihat pengendara itu sampai jauh 
justru dilirik oleh Jisoo. 


"Oit! Biasa aja kali liatnya in. Hahaha." 


"Ih, apa sih Kak Jisoo mah!" sungut Yein,lalu menutup pintu 
apartemen. Jisoo langsung berlari ke dapur untuk membuat 
makanan buat mereka. 


"Udah lama gak liat cowok ganteng ya, makanya sampe 
segitunya diliatin." 


Jisoo masih menggoda Yein, tapi Yein tidak peduli. 
Entah kenapa, dia tiba-tiba teringat Jungkook. 


Oh my! Bahkan disaat seperti ini, dia masih teringat Jeon 
Jungkook. 


5. Takdir Untuk Bertemu 
"Udah kali in, diliatin mulu foto Jungkook. Heran deh gue." 


Yein tersentak, lalu menyembunyikan ponselnya dibalik 
bantal. 


"Gak usah disumpetin, udah tau pasti lagi mengenang masa 
lalu sama Jungkook." 


"Tau aja Kak, hehe." 


Walaupun terdengar seperti tawa tapi Jisoo miris melihat 
Yein saat ini. 


Apalagi kejadian pertemuannya dengan adanya Sujeong 
juga Jungkook. 


Flashback 


“In gue udah di parkiran apartemen Io nih." kata teman 
Yein--Son Eunseo. Kebetulan mereka sudah janjian dengan 
Eunseo juga sekaligus menjemput Dahyun. 


"Ya udah, gue kebawah deh. Tunggu ya." karena waktu itu 
Jisoo sedang pergi, jadi dia sudah berpamitan terlebih 
dahulu dengan memberi pesan pada Jisoo. 


Sudah berada di parkiran, Yein mencari mobil Eunseo. 
Karena jarang bertemu, dia sempat lupa. 


Eunseo menyadari mengklakson mobilnya, dan Yein pun 
menghampiri. 


“Sori ya gue lama." Setelah dia didepan pintu samping. 


"Iya gak apa-apa." Eunseo sudah membuka jendela, dan 
Yein kaget. 


"Loh, bukannya jemput Dahyun dulu?" 


"Nanti, rumah dia masih jauh dari sini. Makanya jemput Io 
dulu. Sini duduk depan aja." 


Yein menyetujui, lalu membuka pintu dan masuk ke mobil 
Eunseo. Setelah memasang seatbelt, mereka pergi ke 
rumah Dahyun. 


Setelah menjemput Dahyun, mereka akhirnya ke tempat 
pernikahan Soveon. Yein dan Dahyun sebenarnya tidak 
terlalu dekat. Tapi entah kenapa, di mobil tadi mereka jadi 
bertambah dekat. 


Padahal baru pertama kali. 


"Wah rame juga ya, sampe susah nyari tempat parkir nih." 
Kata Eunseo. 


Karena gedungnya besar dan parkirannya lumayan luas, 
Jadi mereka harus mencari tempat yang tidak terlalu jauh 
dari gedung sekaligus masih kosong. 


"Itu aja tuh, lumayan deket kan dari gedung." kata Dahyun, 
menunjuk tempat parkir kosong. 


Dan Eunseo menurutinya. 


"Akhirnya sampe juga. Tapi ngomong-ngomong isi kadonya 
apa sih? Besar gitu?" tanya Yein. 


Dia memang melihat ada kado cukup besar di bagasi mobil 
Eunseo setelah mereka semua turun. 


Dia tidak tahu karena itu yang membeli adalah Eunseo-- 
teman dekatnya di SMA. Mereka memang patungan, tapi dia 
sampai saat itu tidak tahu apa barangnya. 


"Rice cooker, in." 
"Pantesan berat." balas Dahyun. 
"Ya udah, kita bawa bareng-bareng ya." 


Yein, Eunseo dan Dahyun membawa kado itu. Untungnya 
kantong yang menyelimuti kado itu lumayan kuat talinya, 
Jadi tidak putus. 


Mereka juga harus menuruni tangga dahulu sebelum 
akhirnya bisa menyerahkan kado itu di meja tamu. 


"Rame bener nih, makan dulu apa salaman?" tanya Eunseo. 
"Makan dulu kali ya." jawab Dahyun. 
"Ayolah, cari meja yang gak terlalu rame." balas Yein. 


Mereka pun sempat bertemu dengan teman mereka juga, 
namanya Eunwoo. Namun dia hanya menyapa Dahyun. 


Sedangkan Yein yang pernah sekelas dengan Eunwoo saat 
kelas sepuluh, tidak disapa. Dia melihat Eunwoo sepertinya 
adalah panitia, mengingat dia paham betul bahwa Soyeon 
dan Eunwoo satu geng atau lebih tepatnya mereka satu 
lingkaran pertemanan. 


Yein agak sedih, tapi tidak terlalu memendam juga. Karena 
dia hanya ingin memberi selamat kepada teman satu 
ekskulnya yang sudah mengundangnya walaupun hanya 
dari pesan online saja. 


"Kita duduk disitu aja. Biar keliatan." usul Eunseo. 


Yein dan Dahyun pun menurut, mereka juga agak kesulitan 
tadi mengambil makanan ditambah suasana sangat ramai, 
untungnya masih ada tempat kosong. 


Mereka menikmati makanan itu dengan khidmat sesekali 
melihat beberapa tamu yang mengantri untuk salaman. 


"Diharapkan kepada angkatan 2013 SMA Persada, untuk 
mengikuti sesi foto." 


"Eh, ke depan yok. Sesi foto tuh." kata Eunseo. 


Karena makanan mereka juga sudah habis, mengingat 
mereka sudah kenyang dengan hanya memakan sedikit nasi 
dan daging. Mereka pun bersiap-siap dengan beberapa 
teman yang juga datang beserta yang menjadi panitia 
acara. 


Saat Eunseo, Yein dan Dahyun sudah naik ke atas panggung 
dan berdiri di ujung karena hanya itu tempat yang tersedia. 
Yein pun tidak sengaja melihat ada Jungkook berjalan 
dengan teman-teman lainnya berjalan menuju ke panggung. 


Jantungnya seakan mencelos, padahal dia saat itu tidak 
memakai kacamata karena matanya agak minus. Dia 
meyakinkan diri bahwa dia salah lihat tapi setelah diamati, 
memang benar. 


Ada Jungkook. 
Gue pikir, dia gak dateng. Seriusan, gue gak tahu Ya Allah. 


Dia pun gugup, takut Jungkook sempat melihat kalau 
ternyata Yein datang. 


Yein melihat Eunseo disuruh maju kedepan ketika menyusun 
tempat yang pas dan cocok untuk difoto, tersisalah dia dan 


Dahyun bersebelahan. 
“In, agak miring ke kanan." sahut Dahyun. 


Yein yang tadinya agak melamun pun mengangguk lalu ikut 
berdiri miring ke kanan dengan wajah ke arah kamera. 


Dan flash kamera beberapa kali memancar, pertanda 
beberapa foto sudah diambil. 


Yein benar-benar merasa aneh, ucapan Dahyun tadi terus 
terngiang di pikirannya. 


"Tau kok. Kan kalian satu kelas, pasti cowok yang dimaksud 
Yein, Jungkook kan? Cowok yang disuka sama Yein. Karena 
diantara cowok-cowok tadi, cuma Jungkook yang sekelas 
sama Yein pas SMP dulu." 


"Bahkan Dahyun yang gak pernah ngobrol sama gue bisa 
tahu kalau gue sempet sekelas sama Jungkook. Dan dia juga 
tahu gue suka sama Jungkook, huft." 


Setelah mereka dipotret, karena Yein pergi bersama Eunseo 
jadi ketika Eunseo meminta pulang, dia juga harus ikut. 


Dan ketika itu juga, Yein berjalan aksn keluar dari gedung 
setelah sebelumnya sudah memberi ucapan selamat pada 
Soyeon dan suaminya, sempat melirik ke arah Jungkook. 


Namun setelahnya dia tidak tahu apa Jungkook tahu 
keberadaannya. 


Bukan sekali itu memang mereka bertemu di pernikahan 
teman seangkatannya di SMA Persada, sebelumnya Yein 
pernah datang ke pernikahan Sinb dan Vernon. 


Tapi ketika itu, dia tidak ikut foto bersama. Jadi ini pertama 
kalinya, setelah sekian lama foto bersama satu tempat 
dengan Jungkook. 


Kini, dia pun melihat foto yang dikirim oleh teman 
seangkatannya tadi. 


Memperbesar foto itu, berharap menemukan sesuatu. 
Dan entah, apakah ini hanya kebetulan saja atau tidak. 


Ada foto dimana Jungkook benar-benar menoleh--tidak 
menatap ke kamera. 


Posisinya saat difoto, dia setengah duduk berada di barisan 
depan dekat pengantin sedangkan Yein di barisan belakang 
paling ujung. 


Mata dan leher Jungkook yang jelas-jelas menoleh membuat 
Yein ingin tahu kemana arah pandangnya. 


Namun karena agak kabur, lalu matanya Jungkook juga 
seperti melihat teman sebelahnya yang juga laki-laki. 
Otomatis Yein tidak mau berpikiran aneh-aneh. 


Karena Yein takut, kalau yang sebenarnya dilihat Jungkook 
adalah Sujeong-yang ada di belakang Jungkook dan 
bersebelahan dengan Soyeon--sang pengantin. 


Sujeong--perempuan yang memang sempat diisukan di saat 
SMA kelas sepuluh adalah perempuan yang disukai oleh 
Jungkook. 


Perempuan yang sampai detik ini, membuat Yein selalu was- 
was, bahwa mereka memang lebih dari berteman. 


Perempuan yang menurut Yein, memang lebih dari 
segalanya jika dibandingkan dirinya. 


"Masa iya, Jungkook ngeliatin Sujeong?" 


6. Lebih Buruk 
Kenapa Yein khawatir soal Sujeong? 
Siapa Sujeong? 
Sujeong adalah teman sekelas Yein dan Jungkook. 


Saat kelas sepuluh, Yein yang berusaha untuk melupakan 
perasaannya pada Jungkook tiba-tiba dikagetkan dengan 
gosip kalau Jungkook menyukai Sujeong. 


Yein bahkan menahan rasa perihnya itu ketika dengan 
matanya sendiri, Jungkook tersenyum malu ketika 
dipasangkan di depan kelas dengan Sujeong untuk calon 
perwakilan sekolah dalam acara Bujang Gadis seperti Abang 
None kalau di Jakarta. 


Dan setiap kelas memang wajib memberikan calon 
perwakilan dengan nanti dipilih siapa saja yang lolos untuk 
resmi jadi perwakilan SMA Persada. 


Kejadian ini bahkan lebih menyedihkan bagi Yein daripada 
mendengar gosip tentang Jungkook yang menyukai Lisa di 
masa SMP Semesta dulu. 


Untungnya, Jungkook dan Sujeong tidak terpilih sih. 


Kalau dipikir-pikir, citra populer yang melekat di diri Lisa 
dan Sujeong membuat Yein semakin tidak percaya diri. 


Karena itu, perasaannya untuk menghilang dari hidup 
Jungkook semakin bulat. 


Tapi yang terjadi justru sebaliknya. 


Yein sudah berpacaran tiga kali saat SMA, bahkan beberapa 
kali menyukai laki-laki lain. 


Tapi tetap saja, tidak ada yang berjalan lancar. Ujung- 
ujungnya perasaannya kembali untuk Jungkook. 


Seakan dunia memberi jalan dirinya ke arah Jungkook. 


Bahkan salah satu mantan Yein, adalah laki-laki yang 
terpaksa Yein terima karena Jungkook juga berusaha 
menjodohkannya dengan laki-laki yang ternyata kakak 
kelasnya itu. 


Melihat Jungkook senang ada yang menyukai Yein, Yein 
seperti terhipnotis untuk mengiyakan dan menerima laki- 
laki yang bahkan dia tidak tertarik dan sukai. 


Namanya Moon Taeil. 
"In, bener Kak Taeil udah nikah?" Tanya Jisoo. 


Jisoo yang sibuk merapikan baju setelah disetrika, diikuti 
Yein yang juga merapikan bajunya di lemari. 


"Iya Kak. Itu aja dikasih tahu sama Seungkwan. Dia liat di 
facebook sih." 


Jadi Seungkwan adalah salah satu teman Yein yang selalu 
sekelas dengan Yein dari kelas sepuluh hingga kelas dua 
belas. 


Dan otomatis dia tahu soal perasaan Yein ke Jungkook. 
"Waktu tau Kak Taeil nikah, lo gimana?" 


Yein duduk di pinggir ranjang pun tersenyum kaget, "Hah? 
Biasa aja kok Kak. Hahaha." 


Memang dalam hati Yein, dia biasa aja. Walau dulu sempat 
sakit hati dengan Kak Taeil karena tiba-tiba meminta putus 
disaat Yein mulai menyukai Taeil. 


Bangsat memang. Tapi itu sudah berlalu. 


Yein juga tidak mempermasalahkan lagi. Karena dari awal, 
Yein tidak benar-benar mencintai Taeil. Seperti ke Jungkook. 


Berbeda juga dengan mantan kedua dan ketiga Yein--Kak 
Doyoung dan Kak Ten. 


Sama-sama kakak kelas Yein disaat SMA seperti Taeil, justru 
mereka berdua yang bisa membuat Yein melupakan 
Jungkook. Ya, hanya sebentar memang. 


Walaupun sama-sama menjalani hubungan jarak jauh waktu 
itu, karena mereka kuliah di luar kota. Membuat Yein yang 
saat itu masih di tahap labil yang lumayan, justru tidak 
tahan. 


Eits, Yein bukan playgirl ya. Hubungannya dengan Kak Ten 
terjadi setelah beberapa bulan putus dengan Kak Doyoung. 


Tapi ujung-ujungnya, Yein juga meminta putus pada Ten. 


Pernah waktu Yein masih kuliah, Kak Doyoung meminta 
untuk kembali sama Yein. 


Bahkan sampai datang di sidang akhir Yein dan memberi 
buket bunga berhias boneka. 


Katanya, itu buatannya sendiri. 
Flashback 
"Adek mau gak balik lagi ke kakak?" 


Kak Doyoung bertanya ketika Yein sudah turun dari motor 
Doyoung. Yein juga sengaja ingin diturunkan di depan 
gedung apartemen Jisoo. 

Takut ditanya yang aneh-aneh sama Jisoo. 

"Hmm, harus dijawab sekarang ya?" 


"Gak usah buru-buru. Abis Yein buka puasa juga gak apa- 
apa." 


Doyoung yang baru tahu kalau Yein sudah puasa sunah, 
merasa tidak enak karena dia memang mendadak 
menjemput Yein bahkan Yein saja kaget. 


Jadi wajar, kalau Yein sedikit canggung dengan Doyoung 
mengingat mereka sudah lama putus dan tidak bertemu 
lagi. 


Yein pamit undur diri. 


Malam tiba, Yein sudah menunaikan puasanya dengan 
lancar. 


Dia teringat dengan Kak Doyoung yang meminta jawaban. 
Dan lagi-lagi dia dilema. 
Di hatinya masih tersebut nama Jungkook. 


Yein yang sedang memegang ponsel lalu mengetikkan 
pesan dan mengirimnya. 


Kak Doyoung 


Maaf Kak 
Aku gak bisa nerima Kakak. 
Kita temenan aja, gak apa-apa kan? 


Semenjak ada namanya Instagram, Yein tidak pernah aktif di 
Facebook lagi. Bahkan jarang membuka Twitter. 


Tapi kini Yein suka berjelajah ke Twitter kalau dia butuh 
inspirasi. 


Yein kini sedang belajar menulis cerita. 


Karena bingung dia harus memulai darimana, jadi Yein 
mencari solusi dan malah terdampar di akun Twitter nya. 


Selain di facebook, Yein sebenarnya pernah mengikuti akun 
twitter Jungkook. 


Tapi karena suatu insiden, twitter Yein diblokir oleh 
Jungkook. 


Jadi masa SMA, twitter adalah media sosial paling sering 
digunakan murid SMA Persada. 


Dan karena itu juga, ada beberapa guru yang membuat 
akun twitter. 


Karena saat SMA, Yein dan Jungkook tidak sedekat seperti 
saat SMP, Yein terkadang membuat status untuk sekedar 
melegakan hatinya. 


Ya namanya waktu itu masih SMA, tingkat labilnya lumayan 
tinggi. 


Dan sepertinya, Jungkook merasa Yein masih menyukainya. 


Entah info darimana bahkan apa yang teman-teman 
dekatnya beritahu pada Jungkook. 


Dengan tiba-tiba Jungkook memblokir dirinya. Membuat Yein 
tidak percaya, bahkan tidak menyangka. 


Hal yang lebih buruk dari masa SMP nya terulang kembali. 


Jungkook menjauhi dirinya. 


7. Takut 


Tidak ada satupun perempuan yang akan beranjak dewasa 
bisa selalu kuat dan sabar menjalani hidup yang kian sulit. 


Jauh dari orang tua, kehidupan cintanya yang tidak berjalan 
mulus, bahkan kini dia tidak punya banyak teman. 


Sahabat dan temannya kebanyakan berada di luar kota. 
Membuat Yein suka merasa kesepian. 


Untungnya ada Jisoo, yang kini sering dia temui. Padahal 
biasanya, dia hanya bisa bertemu Jisoo saat libur. 


Mengurus bisnis butiknya memang menguras waktu Jisoo 
hingga dia sempat hanya dua kali bertemu sapa dengan 
Yein. 


Itu pun kalau dihitung, hanya sejam. 
"In kalau kita buat agar-agar gimana?" Usul Jisoo. 


Karena tidak banyak kesibukan, Jisoo meliha lemari 
dapurnya pun menemukan bungkus agar-agar. 


"Perut aku juga kayak lagi gak beres nih. Kayaknya kurang 
makan makanan serat deh." Keluh Yein. 


"Sakit kayak biasa gak?" Jisoo agak khawatir memegang 
perut Yein. 


"Gak sih, tapi kadang dateng. Kadang gak." 


Jisoo menarik tangannya, lalu teringat ada buah pisang di 
lemari atas dapur. 


"Lupa gue kalau ada pisang. Nih, makan ini dulu." Tawar 
Jisoo. 


"Makasih Kak." Yein mengambil dua pisang di tangan Jisoo. 
Sedangkan sisa pisang itu, sudah Jisoo taruh di atas meja. 
Agar Yein bisa mengambilnya dengan mudah. 


Kalau dilihat-lihat, Yein sepertinya sedang stres. Makanya 
pencernaannya terganggu lagi. 


"Lo tuh udah gue bilangin, banyak-banyak minum air putih. 
Jangan suka tidur kemaleman. Bandel sih." 


Jisoo walaupun cerewet begitu, sebenarnya dia hanya ingin 
Yein tidak terlalu stres. 


Dia mengerti, semakin kesini Yein tidak ceria seperti dulu 
lagi. 


Apa mungkin karena Yein masih mikirin Jungkook? 


Apalagi semenjak pertemuan terakhir itu, Yein bilang dia 
gak pernah ketemu Jungkook lagi. 


Mau nyari tau dari temennya Jungkook pun, dia bilang dia 
sungkan. 


Gak mau kejadian dulu keulang lagi. Ya ampun in, sampe 
kapan lo harus nungguin Jungkook? 


"Gak usah khawatir Kak. Mungkin lagi stres dikit aja. Gara- 
gara nungguin kapan tes." 


"Iyain deh biar cepet." 
Dibalik tawa Yein, dia menyimpan rasa khawatir. 


Tentang masa depannya. 


Tentang keluarganya. 


Bahkan tentang cintanya. 


Ya Allah, apa gue nyerah aja ya soal perasaan gue ke 
Jungkook? 


Flashback 


Jung Yein hanya bisa menahan tangis. Dia sudah melakukan 
segala hal untuk melupakan cinta dalam hatinya--Jeon 
Jungkook. 


Tapi sayang, semuanya sudah membuat Yein lupa. 

Gue masih cinta sama Jungkook. Gue kangen sama dia. 
Gue pengen dia ada disini sekarang. 

Gue belum bisa lupain dia. 


lapi semakin kesini, Yein juga sadar. Bahwa Jungkook 
semakin jauh darinya. Bahkan jalan mereka untuk sering 
bertemu pun semakin dirasa tidak mungkin. 


"Yein, udah jangan nangis terus." ucap Jisoo padanya. 
Jisoo tahu jelas, Yein menangis karena Jungkook. 
Jisoo juga paham, Yein hanya ingin Jungkook. 


Tapi apa boleh buat, kalau bisa jadi Jungkook sudah 
berpaling ke wanita lain? Dan menurut mereka, wanita itu 


adalah wanita yang Yein agak takuti karena hubungannya 
dengan Jungkook dan jangan lupa soal pesonanya. Dan 
wanita itu terkadang selalu berada di lingkaran kehidupan 
Jungkook. Di beberapa kesempatan. 


Hal itu yang membuat Yein semakin tidak percaya dengan 
dirinya sendiri. 


"Tapi hati gue rasanya makin sakit, Kak." kata Yein tersedu- 
sedu. Jisoo cuma bisa meluk Yein. 


Di malam hari yang harusnya menyenangkan, karena ini 
adalah ulang tahunnya. Justru dia tidak sengaja melihat 
pemandangan menyakitkan menurutnya. 


"Tapi Yein-- 


"Gue tau gue sama Jungkook gak bisa dibilang temen lagi, 
karena kami udah saling jaga jarak secara gak langsung." 
sela Yein lalu menghapus air matanya. 


"Hati gue belum terima, kalau-- 


ada Sujeong disana sama Jungkook. Dan gue takut, mereka 
ternyata punya hubungan lebih dari temen." 


Jisoo pun kembali memeluk Yein. Yein tahu dia hanya takut 
dengan pemikirannya selama ini. 


"Gue harus gimana Kak? Apa yang harus gue lakuin 
sekarang?" 


8. Mau Sampe Kapan 
Jungkook sedari tadi hanya diam. Entah karena apa. 


Tapi sahabatnya Yugyeom pun menaruh curiga. Karena 
Jungkook tidak seperti biasanya. 


"Diem mulu lo dari tadi. Padahal misuh-misuh ngajakin gue 
main game bareng." 


Yugyeom benar-benar dipaksa Jungkook untuk datang ke 
rumah pribadinya. 


Ya, Jungkook tinggal sendiri sekarang. Tidak bersama 
keluarganya lagi. 


Mungkin sudah dua tahun? 
"Gak tau nih, tiba-tiba gak mood." Jungkook terlihat lesu. 


Dia mengambil kopi di meja sebelahnya, meminum sambil 
melihat langit malam di balkon. 


"Jangan bilang lo suka keingetan Yein?" 


Baru akan menaruh gelas, tangan Jungkook terasa kaku 
ketika mendengar nama itu. 


Yein, udah lama bahkan gue gak denger nama dia disebut 
orang-orang. 


"Lo masih inget Yein?" 


"Masih lah! Kan gue follow instagram dia. 


Mau sampe kapan kook, lo puasa gak liat dan gak pengen 
tau keadaan Yein?" 


Sudah satu jam lebih Yein bertelepon dengan sahabat 
jauhnya--Soojin. 


Teman lamanya saat SD, dan dekat ketika SMA. 


Dia sekelas dengan Yein ketika kelas sebelas--sekelas 
dengan Seungkwan juga. 


Dan paling tahu sejarah percintaan Yein. Termasuk drama 
yang terjadi antara Yein dan Jungkook--selain Seungkwan. 


Sudah lama Yein tidak bercerita tentang Jungkook pada 
Soojin, mengingat jarak mereka yang kini jauh. 


Biasanya setiap beberapa bulan, Soojin akan pulang ke 
Palembang. 


Namun kini dia masih tinggal di Bandung. 


"Bodoh banget kan gue,masih ngarepin dia." Ejek Yein pada 
dirinya sendiri. 


Soojin justru menyetujui, "Emang lo bego sih in. Sama 
kayak gue." 


Soojin mengalami cerita cinta yang miris. Dia diputuskan 
oleh pacarnya dengan alasan bosan. Tapi bodohnya Soojin, 
dia masih memohon pada pacarnya untuk kembali. Dua kali. 


Dan kali terakhir--yang ketiga, dia benar-benar memutuskan 
hubungan karena dia baru sadar itu tidak ada gunanya. 


Bahkan mantannya masih dengan tidak tahu dirinya, 
menaruh perhatian pada Soojin. Dan itu sempat 
membuatnya jengah. 


Tapi karena Soojin tidak ingin terlibat banyak masalah. Dia 
hanya menganggap angin lalu mantannya itu. 


"Gue seneng, akhirnya sahabat gue bisa lepas dari tuh 
cowok brengsek. Kesel gue sumpah! pas denger ceritanya." 


Yein tidak habis pikir, bagaimana bisa laki-laki yang sudah 
menyakiti batin sahabatnya itu masih bersikap seolah-olah 
mereka tidak memiliki masalah. 


Dia saja masih suka kesal dengan Kak Taeil. 


"Ya akhirnya sih in. Walaupun dia masih chat gue gitu, tapi 
hati gue udah mati rasa ke dia." 


"Bagus deh. Mudah-mudahan abis ini lo bakal nemuin laki- 
laki yang nerima lo apa adanya dan tulus sama lo." 


"AAMIIN. LO JUGA IN." 


Deg 


Apa ada pria yang bakal nerima gue apa adanya, dan gue 
juga cinta sama dia? 


9. Jatuh 


"Mau sampe kapan kook, lo puasa gak liat dan gak pengen 
tau soal keadaan Yein?" 


"Sial! ' 


Jungkook sedang bersepeda di pagi hari justru jatuh karena 
tidak melihat ada batu. 


Alhasil, sepedanya jatuh dan Jungkook yang sedang 
melamun justru ikut jatuh ke kanan. 


Jungkook lumayan kesakitan, lalu mengambil ponsel di saku 
celananya. 


"Halo, tolongin gue dong." 


Yein sendirian di apartemen karena Jisoo ada urusan, lalu 
memainkan ponselnya. 


Dia melihat story instagram yang dia ikuti. Sampai dia tidak 
sengaja melihat ada story yang membuatnya terdiam. 


"Jungkook sakit?" 


Lalu dia kembali melihat postingan Yugyeom--yang 
memotret Jungkook yang terbaring seperti di ruang UGD 
rumah sakit. 


Cemas sekaligus khawatir. Yein hanya bisa menggigit 
kukunya. 


"Cepet sembuh ya kook." 


Yein hanya bisa mengatakan itu, tanpa bisa berbuat apapun. 
Walau dari awal dia juga merasa heran dan curiga, disaat 
Yugyeom pertama kali mengikuti akun Instagram nya 
namun tidak memintanya untuk mengikuti kembali. 


Hingga akhirnya, Yein sendiri yang berinisiatif untuk 
mengikuti kembali akun Yugyeom. 


Salah satu yang membuatnya masih penasaran hingga 
sekarang. 


Apa tujuan Yugyeom yang notabene tidak pernah dekat 
dengannya bahkan mengobrol pun jarang, harus mengikuti 
akunnya hingga sekarang? 


"Kurang minum apa gimana sih lo kook, batu aja sampe gak 
keliatan gitu?" 


Yugyeom pikir Jungkook ada apa, karena nada suaranya 
seperti merintih kesakitan. Yugyeom duga Jungkook sedang 
sakit yang lumayan berat, hingga bergerak pun sulit. 


Bahkan Yugyeom masih kesal dengan Jungkook yang pura- 
pura tidur, biar tidak ditanya macam-macam. 


Iyalah, karena terpikir ucapan sang sahabat soal Yein 
kemarin. Dia jadi seperti ini. 


"Heh, dijawab Pak! Orang nanya juga." 


Yugyeom fokus mengendarai mobil tidak mendengar 
jawaban dari Jungkook jadi kesal. 


"Berisik gyeom. Gue ngantuk nih." Jungkook memeluk 
dirinya, lalu mendekatkan kepalanya pada jendela. Dia juga 
sempat memposisikan kursi yang dia duduki dibuat agak ke 
belakang. 


"Ngantuk, ngantuk. Siapa suruh subuh-subuh sepedaan, 
pinter " 


"Diem gyeom, mending liat depan lo deh. Daripada lo jadi 
kayak gue nanti." 


Yugyeom pun menghela nafas. 


Nyusahin banget lo kook, untung sahabat gue lo. 


Yein melihat grup angkatannya di SMA Persada ramai karena 
ucapan selamat karena temannya ternyata ada yang 
menikah minggu ini. 


Sedangkan Yein? Sudah tahun 2020, masih saja mengingat 
Jeon Jungkook. Dan otomatis, dia masih mendapat predikat 
sendiri. 


"Udah banyak juga ya yang nikah. Gak keitung, berapa 
pasangan yang nikah dari lulus." gumamnya. 


"Kenapa in?" 


Jisoo duduk di pinggir ranjang Yein setelah dia iseng 
membuka lebar pintu kamar Yein yang setengah terbuka. 


"Eh Kak Jisoo, ini Kak temen-temen SMA aku ada yang nikah. 
Padahal Kak Jisoo yang umur segini aja belum dinikahin 
sama Kak Jin." celetuk Yein di akhir, dia terkekeh ketika 
mendapatkan bantal mendarat di wajahnya. Ulah siapa lagi 
kalau bukan Jisoo yang pura-pura kesal mendengarnya. 


"Udah bisa ngatain orang, ya lo." Jisoo menggeleng. 
"Hehe, bercanda Kak." 


"Ya gak apa-apa juga mereka nikah. Namanya juga jodoh, 
kalau udah klop dan dirasa yakin serta niat Lillahi ta'ala. 
Gue juga pasti siap kalau orang yang gue tunggu selama ini, 
ngajak gue berkomitmen." 


Pemikiran Jisoo yang bikin Yein merasa kadang iri. Jisoo yang 
berpacaran dengan Seokjin sudah dua tahun saja masih 
berpikiran dewasa dan tenang. 


Padahal mungkin kalau seumuran dengannya, inginnya 
cepat-cepat dilamar. Kalau tidak, ya say goodbye. 


"Dan lo juga bakal ketemu orang itu in. Mau itu di dunia 
atau malah lo udah dijemput sama Allah. Di Lauhul 
Mahfudz, dari lo lahir ke dunia ini. Jodoh, maut, takdir lo 
udah ditentuin sama Allah-- 


jadi jangan ngerasa minder atau suka jatuh kalau lo ngeliat 
dia di deket cewek-cewek. Belum tentu kan, Sujeong atau 
siapapun cewek itu bakal jadi pendamping hidupnya nanti." 


Jisoo mengelus bahu Yein--menguatkannya. 


"Sabar dan berdoa, dua hal itu musti lo selalu lakuin. Allah 
pasti ngasi yang terbaik buat lo nantinya. Dan siapa tau, 
jodoh lo emang Jungkook? Kita kan gak tau." 


10. Jodoh 


"Ya Allah, aku memohon padamu. Di sepertiga malam ini, 
kalau boleh hambamu yang penuh dosa ini meminta 
padaMu. Aku menginginkan Jeon Jungkook--laki-laki yang 
aku rindukan selama ini, laki-laki yang bisa membuatku bisa 
merasa lebih baik bahkan ketika kami berjauhan seperti ini, 
walaupun suka sedih kalau dipisahkan seperti ini olehMu." 


Yein akhir-akhir ini suka shalat malam. Selain dia ingin 
mendekatkan diri dengan penciptaNya, dia juga ingin 
mencurahkan isi hatinya pada Allah. 


"Aku tahu, setiap pertemuan yang ku lalui pasti ada dasar 
kehendakMu. Tapi aku juga memohon padaMu, bila dia 
bukan jodoh hamba, maka berikanlah pengganti yang lebih 
baik darinya. Yang mencintai hamba dan hamba 
mencintainya karenaMu, menerima hamba apa adanya-- 


dan selalu mendoakan hamba dimanapun hamba berada. 
Walaupun kami terpisahkan jarak dan waktu. 


Tapi kalau memang Jeon Jungkook jodoh hamba, maka 
dekatkanlah sedekat-dekatnya.Beri petunjukMu agar hamba 
tahu kalau dia memang untuk hamba-- 


Hamba yakin, skenario dariMu selalu terbaik untuk hidup 
hamba. Aamiin." 


Yein menyelesaikan shalat malamnya, melipat mukenanya. 


Dan entah kenapa, dia menangis. 


Selalu nama Jungkook yang selalu disebut selain 
keluarganya dan kebahagiaan Jisoo serta Jin serta sahabat- 
sahabatnya. 


"Ya Tuhan, aku mohon kuatkan hamba. Hamba benar-benar 
merindukannya. Hamba ingin bertemu dengannya lagi." 


"Gue kangen sama lo. Apa yang gue harus lakuin? Perasaan 
gue masih ke lo." 


"Ya Allah, hamba tidak tahu apa perasaan ini. Tapi hamba 
selalu bermimpi tentang Yein." 


Sama seperti Yein, Jungkook juga sedang mencurahkan isi 
hatinya yang akhir-akhir sedang kabut karena dia selalu 
dimimpikan sosok Yein. 


Dia tidak mungkin melupakan wajah Yein, walaupun mereka 
jarang bertemu. Tapi sangat jarang Jungkook merasakan itu 
bahkan ini sudah seminggu lamanya. 


"Ada apa ini ya Allah? Apa ada sesuatu yang terjadi pada 
Yein?" 


"Hamba benar-benar bingung ya Allah, hamba sebenarnya 
tidak bisa memungkiri perasaan ini kalau hamba ingin 
bertemu dengannya. Kalau Engkau menghendaki kami 
untuk dipertemukan." 


"Hamba juga khawatir, kalau kini Yein sudah menyukai laki- 
laki selain hamba. Hamba tahu hamba tidak tahu diri. Tapi 
hamba melakukan semua ini bukan tanpa alasan 


hamba ingin menjadi orang yang sukses terlebih dahulu, 
dan kini perusahaan yang hamba dirikan sudah berjalan 
dengan lancar dan baik. 


Jadi apakah kini, Engkau menghendaki hamba untuk 
meminangnya?" 


Kalau dihitung-hitung, Yein menjalani kesehariannya tanpa 
tahu kabar dan keadaan Jungkook secara langsung itu tiga 
tahun lamanya. Baik itu mengobrol, maupun memberi pesan 
pada Jungkook. 


Setelah kabar terbaru dari story Instagram Yugyeom-- 
sahabat Jungkook, dia juga baru tahu kalau Yugyeom sendiri 
akan melangsungkan pernikahan bulan ini. 


Bulan dimana dia akan berulang tahun ke 23 tahun. 
"Yugyeom nikah?" 


Dia melihat pesan di grup angkatannya, kebetulan lagi hari 
libur jadi dia seperti biasa dalam kondisi santai di dalam 
kamar. 


Dia membaca pesan dari Yugyeom di grup, bahwa dia akan 
melangsungkan akad nikah minggu ini. 


Untuk resepsi akan ditunda, karena tergantung dengan 
kondisi saat ini yang belum bisa beraktivitas seperti biasa. 


"Yugyeom nikah dengan siapa ya? Kok namanya gak dikasih 
tau?" gumamnya. 


Memang, dari angkatannya ada dua pasangan yang sudah 
sah menjadi suami istri dan mereka berada di angkatan 
yang sama dengan Yein juga. 


Antara lain: Yuju dan Dokveom, serta Sinb dan Vernon. 


Dalam hatinya, dia berharap kalau yang menjadi pasangan 
selanjutnya adalah dirinya dan Jungkook. 


"Ei, Yein. Berharap sama Allah aja. Biarin Allah yang ngasi 
jalan kemana jodoh lo berlabuh." 


"Yang penting sekarang, gue musti memperbaiki diri supaya 
lebih baik. Dan kalau emang Allah pengen gue masih 
ngerasain perasaan ini untuk Jungkook, maka gue juga 
harus terima." ucap Yein. 


Even though our footsteps might not match 
I want to walk this path together with you 
Still With You... 


(Still With You- Jungkook BTS) 


Tenang, ada epilognya kok h3h3 


Epilog 


Yein berjalan-jalan untuk menormalkan perasaannya yang 
suka tidak menentu. Maklum saja, perempuan ketika sedang 
halangan, ada saja perasaan yang seharusnya tidak perlu 
dibawa pikiran justru sebaliknya. 


Akhirnya daripada Yein merasa jenuh dan bosan, dia pergi 
ke mall setelah sekian lama tidak kesana. 


Dia juga ingin menjernihkan pikirannya dengan berbelanja 
kebutuhan pribadinya yang kebetulan akan habis seperti: 
masker wajah, pelembap, penyegar sampai serum wajah. 


Sudah masuk ke bagian kosmetik, wajah Yein sangat ceria 
untuk mencari kebutuhan wajahnya itu. 


Ketika dia memilih, tiba-tiba ada tangan lain akan 
mengambil penyegar wajah yang Yein cari seminggu 
terakhir ini karena stok nya yang habis. 


Mata Yein pun menoleh pada ujung tangan orang itu, lalu 
beralih pada lengan yang dilapisi kain panjang-- 
menandakan baju yang dipakai berlengan panjang. 

Dan kini, matanya terbelalak. Dia tidak percaya melihat ada 
Sujeong--perempuan yang kini sepertinya menjadi seorang 
wanita. 


Karena dia melihat baju Sujeong yang kebesaran seperti 
baju ibu hamil. 


"Su-sujeong." panggil Yein agak kaku. 


Sujeong juga kaget, ada Yein. Mereka memang pernah 
sekelas tapi mereka tidak sedekat itu. Tidak tahu, tapi 


memang mungkin mereka tidak satu frekuensi. 


Namun yang membingungkan Yein, justru Sujeong dulu 
pernah memberi komentar di salah satu postingannya di 
Instagram untuk memintanya mengikuti akunnya juga. 


Siapa yang tidak kaget, seorang Ryu Sujeong yang kini 
berhadapan dengannya meminta mengikuti akunnya 
kembali kepada Yein? 


Yein saja sampai sekarang bingung, skenario dari Allah 
memang tidak bisa diprediksi. 


"Yein. Ya Allah, apa kabar? Lama gak ketemu ya." ucap 
Sujeong ramah padanya. 


Yein pun kembali melihat perut Sujeong yang membesar. 
Perasaannya kini gundah, pikirannya sudah berlarian 
kemana-mana. 


"Ba-baik, alhamdulillah. Lo..eh kamu, lagi hamil?" 


Sujeong mengelus perutnya sambil tersenyum, "Iya, hehe. 
Sebenernya mau ngasi tau di grup tapi gak enak." 


Gak enak? Loh kenapa? 


"Loh, ini aku yang udah jarang liat grup apa gimana ya? 
Kapan kamu nikahnya?" 


Sujeong agak terkejut awalnya mendengar, wajar kalau Yein 
bertanya karena dia tidak mendapat info soal pernikahan 
Sujeong. 


"Itu, aku sebenernya pengen ngasi tau tapi udah keluar dari 
grup. Aku habis ganti ponsel, jadi lupa akun lama." 
jawabnya. 


"O-oh gitu. Pantesan." 


"Aku juga bilang ke temen-temen kita buat jangan publikasi 
dulu. Eh iya, maaf ya aku gak ngundang kamu. Aku baru 
inget kita saling follow instagram. Aku pikir kamu gak aktif 
lagi." 

Memang sih Yein agak jarang posting akhir-akhir ini, 
pekerjaannya lumayan banyak sebagai pegawai di 
Pengadilan Negeri. 


Terlalu banyak berkas yang harus dia urus, membuatnya 
jarang melihat akun media sosialnya ketika pulang ke 
apartemen. 


"Gak apa-apa kok, tenang aja. Selamet ya, akhirnya." Yein 
hanya bisa merangkul Sujeong karena perut Sujeong yang 
agak besar. 


"Udah berapa bulan?" 


"Mau tujuh bulan, kayaknya anakku lahirnya agak besar. 
Dokternya bilang gitu." 


"Sendirian kesini? Suami kamu mana?" 


'Itu—loh kemana ya, tadi bareng sih. 


lagian, kamu juga kenal kok in. Oh iya, aku minta nomor 
kamu, boleh gak? Biar nanti bisa ngundang kamu ke 
resepsi." 


"Loh, belum resepsi?" 


"Iya, soalnya kasian dia nya. Usahanya lagi lancar, jadi agak 
gampang capek akhir-akhir ini." 


Apa jangan-jangan bener suami Sujeong itu Jungkook? 
Kalau emang itu dia, gue musti pergi dari sini. 


Gue gak pengen nangis di depan mereka, malu-maluin 
nanti! 


"O-oh gitu. Eh sorry ya, aku musti pulang jadi gak bisa lama- 
lama." 


Yein dengan cepat mendorong trolli nya menuju kasir. Dia 
mengacuhkan Sujeong yang sudah melambai ramah 
padanya. 


"Ngomong-ngomong dia kemana ya-- 


"Hayo, tebak ini siapa?" Suara laki-laki itu membuat 
Sujeong tersenyum. Matanya yang ditutup oleh sang suami, 
membuat tangannya langsung melepas tangan suaminya. 


"Kemana aja sih? Aku nyariin tau." Sujeong cemberut, lalu 
menggandeng tangan suami yang mendorong trolli juga. 


"Aku tadi nyariin baju bayi, ada yang lucu disitu." ucap 
suaminya. 


"Pantesan lama." Sujeong mencubit pelan tangan suaminya. 


"Duh, yang gak bisa ditinggal lama." suaminya mengecup 
pipi Sujeong. 


"Oh iya, tadi aku ketemu sama Yein loh. Kamu inget kan?" 


Seketika mereka yang berdiri di depan rak bagian bumbu 
dapur pun membuat kaki sang suami berhenti bergerak. 


Mulutnya juga membisu. 
"Ye-yein." 


"Iya, Jung Yein. Temen seangkatan pas kita SMA, sayang. 
Masa iya lupa sih." Sujeong mengambil kecap manis serta 
saus tomat botol. 


Sementara dia tidak menyadari, bahwa suaminya masih 
membeku di belakangnya yang kini berjalan makin jauh dari 
suaminya. 


Jung Yein. Gak mungkin gue lupa soal lo, Yein. 


STILL WITH YOU 
OFF ICIALLY 
THE END 


MAKASIH YANG UDAH SUPPORT BUAT VOTE DAN 
KOMEN ;) 


KIRA-KIRA EN DINGN YA MENURUT KALIAN GIMANA? 


Seguel 
Jadi gini 


Sebenernya dari awal aku bikin ff ini karena emang 
lagi suka sama lagunya jungkook-still with you 


Ditambah, moment nya menurut aku pas karena 
jungkook ngerilis lagunya deket-deketan sama ulang 
tahunnya yein 


Jadi aku bikin deh. Dan gak tau kalau yang baca juga 
lumayan banyak. 


Ditambah, dari awal juga aku emang niatnya bikin 
endingnya gantung. 


Jadi ada yang nanya 

Ini beneran end? 

Jungkook sama sujeong? 

Dan juga 

Loh yein sama siapa kalau jungkook sama sujeong? 


Kalau ada yang merhatiin, sebenernya aku udah 
ngasi clue disitu. 


Secara tersirat, ketahuan suami Sujeong siapa. 
Untuk Yein 
Kalau misalnya nih, ada yang mau aku bikin seguel. 


Aku bisa bikin seguelnya. 


Tapi kalau banyak yang minta. 


Kalau gak ada, sangat disayangkan ceritanya sampe 
disini. 


Jadi, kalian mau aku bikin seguelnya juga atau gak? 


Aku tunggu vote dan komennya 


